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Kata Pengantar 
 

 

 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya buku Komunikasi 

Interpersonal: Teori, Praktik, dan Aplikasinya dapat 

terselesaikan dengan baik. Buku ini disusun dengan tujuan 

untuk memberikan wawasan mendalam mengenai teori dan 

praktik komunikasi interpersonal, yang tidak hanya relevan 

dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga krusial di lingkungan 

profesional dan sosial. Kami berharap karya ini dapat menjadi 

referensi yang berguna bagi para akademisi, praktisi, dan siapa 

saja yang ingin meningkatkan keterampilan komunikasi mereka. 

Bab pertama buku ini membahas dasar-dasar komunikasi 

interpersonal dengan mengupas pengertian, unsur-unsur, dan 

teori-teori yang menjadi landasan interaksi antar pribadi. 

Pembahasan mengenai keterampilan, etika, dan budaya dalam 

komunikasi dirancang untuk memberikan fondasi yang kuat 

kepada pembaca dalam memahami kompleksitas komunikasi 

antar individu. Dengan demikian, bab ini menjadi pijakan 

penting dalam mengenal lebih jauh dimensi-dimensi 

komunikasi yang akan dibahas pada bab-bab selanjutnya. 

Pada bab kedua hingga bab empat, buku ini 

mengelaborasi teori-teori komunikasi interpersonal, proses 

persepsi, serta dinamika konflik yang kerap muncul dalam 

interaksi antar pribadi. Diskusi mendalam mengenai komponen 

penting dan tantangan dalam komunikasi memberikan 
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gambaran yang komprehensif tentang bagaimana persepsi dan 

konflik dapat memengaruhi hubungan antar individu. Dengan 

pendekatan analitis, kami berharap pembaca dapat memahami 

cara mengidentifikasi dan mengelola dinamika komunikasi 

dengan lebih efektif. 

Bab-bab berikutnya memperluas cakupan pembahasan 

melalui tinjauan terhadap daya tarik, efektivitas, dan hambatan 

dalam komunikasi interpersonal, serta peran etika dan 

komponen-komponen kunci seperti mendengarkan dan 

berbicara. Selain itu, kami juga menyajikan pembahasan 

mengenai komunikasi non-verbal dan aplikasinya dalam konteks 

presentasi dan public speaking. Pendekatan yang holistik ini 

dirancang untuk memberikan strategi praktis yang dapat 

langsung diterapkan dalam berbagai situasi komunikasi. 

Bab terakhir membahas tantangan dan tren dalam 

komunikasi interpersonal, memberikan pandangan mengenai 

perkembangan komunikasi di era digital serta solusi untuk 

menghadapi tantangan antar generasi. Dengan tambahan daftar 

pustaka dan informasi tentang penulis, buku ini diharapkan 

tidak hanya menjadi sumber pengetahuan, tetapi juga panduan 

praktis bagi para pembaca yang ingin mengembangkan 

keterampilan komunikasi secara berkelanjutan. Semoga buku ini 

dapat menginspirasi dan memberikan kontribusi positif dalam 

dunia komunikasi modern. 

          Medan, Desember 2024 

 

 

 

               Penulis 
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BAB 1 DASAR KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
 

 

 

Pendahuluan 

Komunikasi adalah inti dari interaksi manusia. Sebagai 

makhluk sosial, kemampuan untuk menyampaikan pikiran, 

perasaan, dan ide dengan jelas adalah keterampilan yang sangat 

penting. Namun, komunikasi yang efektif tidak hanya tentang 

berbicara, tetapi juga mendengarkan, memahami emosi, dan 

membangun hubungan yang bermakna. Buku ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman dasar mengenai komunikasi 

interpersonal dan bagaimana menerapkannya dalam berbagai 

aspek kehidupan sehari-hari. 

Komunikasi interpersonal merupakan elemen 

fundamental dalam interaksi manusia, di mana proses pertuka-

ran informasi, ide, dan emosi terjadi secara langsung antara dua 

individu atau lebih. Dasar dari komunikasi interpersonal 

melibatkan keterampilan mendengarkan, berbicara, dan 

memahami konteks percakapan, yang memungkinkan terjalin-

nya hubungan yang lebih dalam dan bermakna. Komunikasi ini 

dapat terjadi secara verbal maupun non-verbal, melalui 

ekspresi wajah, gerak tubuh, dan intonasi suara. Pemahaman 

yang baik terhadap komunikasi interpersonal sangat penting 

karena berdampak pada kualitas hubungan pribadi, profesional, 

dan sosial, serta dapat mempengaruhi efektivitas kerjasama dan 

penyelesaian konflik.  

Sebagai komponen esensial dalam kehidupan manusia, 

komunikasi interpersonal memainkan peran penting dalam 
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BAB 2 TEORI KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
 

 

 

Pendahuluan 

 Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran 

pesan antara dua orang atau lebih yang terjadi secara langsung, 

baik secara verbal maupun nonverbal, dengan tujuan untuk 

membangun dan memelihara hubungan. Proses ini merupakan 

bagian esensial dalam interaksi manusia dan menjadi dasar dari 

hampir semua bentuk komunikasi yang kita lakukan sehari-

hari. 

Teori komunikasi interpersonal membahas berbagai cara 

manusia saling berinteraksi dan berkomunikasi, mencakup 

pola, konteks, dan efek dari komunikasi antarpribadi. Studi 

mengenai teori ini berkembang karena komunikasi 

antarindividu dianggap penting dalam memengaruhi hubungan 

sosial, emosional, serta interaksi yang lebih luas, seperti di 

lingkungan kerja, keluarga, dan masyarakat.  

Ada beberapa aspek utama dalam teori komunikasi 

interpersonal, antara lain: 

1. Proses Komunikasi Dua Arah 

Komunikasi interpersonal bersifat dua arah, artinya 

setiap individu bertindak sebagai pengirim (komunika-

tor) dan penerima (komunikan) pesan secara bergantian. 

Kedua pihak memberikan umpan balik yang 

memengaruhi jalannya interaksi.  

2. Pesan Verbal dan Nonverbal 

Dalam komunikasi interpersonal, pesan tidak hanya 

disampaikan melalui kata-kata, tetapi juga melalui 
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BAB 3 PERSEPSI DALAM KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL 

 

 

 

Pendahuluan 

Komunikasi interpersonal memainkan peran krusial 

dalam interaksi sosial manusia. Proses ini mencakup 

pertukaran informasi, gagasan, dan emosi antara individu yang 

terlibat dalam percakapan. Salah satu faktor utama yang 

menentukan efektivitas komunikasi interpersonal adalah 

persepsi. Persepsi dapat dipahami sebagai cara seseorang 

memaknai dan menginterpretasikan informasi yang diterima 

dari lingkungan sekitar mereka (West & Turner, 2018). Dalam 

konteks komunikasi, persepsi tidak hanya memengaruhi cara 

pesan disampaikan, tetapi juga bagaimana pesan diterima dan 

dimengerti oleh pihak lain. 

Persepsi dalam komunikasi interpersonal dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, termasuk latar belakang budaya, 

pengalaman pribadi, dan konteks situasional. Sebagai contoh, 

individu dari latar belakang budaya yang berbeda sangat 

mungkin memiliki cara tersendiri yang berbeda dalam 

mengekspresikan emosi atau memahami sinyal non-verbal. 

Penelitian oleh Gudykunst dan Kim (2017) menunjukkan bahwa 

perbedaan budaya dapat mengarah pada kesalahpahaman 

dalam komunikasi, yang selanjutnya dapat memengaruhi 

hubungan antar individu. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami proses pembentukan persepsi dan dampaknya 

terhadap interaksi sosial. 
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BAB 4 KONFLIK DALAM KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL 

 

 

 

Pendahuluan 

Dalam setiap hubungan antar manusia, konflik adalah 

hal yang wajar dan sulit dihindari. Ketika dua atau lebih orang 

berinteraksi, sering muncul perbedaan pandangan, nilai, atau 

keinginan yang bisa menimbulkan ketegangan. Walaupun 

konflik sering dianggap buruk, sebenarnya konflik dapat 

menjadi kesempatan untuk membawa perubahan dan 

meningkatkan pemahaman jika dikelola dengan baik. 

Komunikasi yang sehat bukan hanya tentang menghindari 

konflik, tetapi juga tentang cara mengatasinya agar dapat 

menciptakan solusi yang mempererat hubungan. 

Konflik dalam komunikasi antarpribadi sering muncul 

karena adanya perbedaan tujuan, kebutuhan, atau harapan. 

Konflik ini sebenarnya bisa menjadi peluang untuk memahami 

sudut pandang masing-masing pihak lebih dalam. Biasanya, 

konflik bukan disebabkan oleh niat buruk, tetapi karena 

kurangnya pemahaman atau komunikasi yang kurang efektif 

(Ahmadi, 2009). Dengan mengenali penyebab utama konflik 

dan belajar cara mengatasinya, seseorang dapat meningkatkan 

kualitas komunikasi dan membangun kepercayaan yang lebih 

kuat dalam hubungan mereka. 

Dengan menempatkan rasa saling menghormati dan 

fokus pada mencari solusi bersama, konflik bisa menjadi 

kesempatan untuk belajar dan berkembang. Saat semua pihak 
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BAB 5 DAYA TARIK DALAM KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL 

 

 

 

Pendahuluan 

Setiap individu akan selalu membutuhkan individu lain 

untuk memenuhi keinginan dasar mereka karena mereka 

adalah makhluk pribadi yang membutuhkan kebebasan untuk 

terlibat dengan orang lain dan otonomi. Setiap manusia 

berkomunikasi untuk memenuhi keinginannya dengan orang 

lain. Sejak interaksi pertama, fokus seseorang sering kali adalah 

bagaimana menjaga dan memandu hubungan yang lebih akrab. 

Agar hubungan tersebut dimulai dengan ketertarikan dan 

berkembang menjadi hubungan yang lebih akrab, atau agar 

ketertarikan interpersonal berkembang menjadi keintiman 

bahkan cinta (Dewi, 2013). Psikologi sosial memasukkan 

ketertarikan interpersonal sebagai salah satu topiknya. Cara 

seseorang berinteraksi dengan dunia luar memiliki dampak 

langsung terhadap ketertarikan interpersonal. Daya tarik 

interpersonal adalah faktor lain yang mempengaruhi interaksi 

yang baik. Seseorang dapat berinteraksi dengan lingkungannya 

dengan lebih mudah jika mereka lebih menarik bagi orang lain. 

Menurut Schwartz (1992), daya tarik interpersonal 

adalah sesuatu yang dapat dipelajari dan dikembangkan. Orang 

yang mampu mengatasi kecemasan mereka dan bertindak lebih 

tenang juga akan berpikir lebih percaya diri. Setiap orang 

memiliki daya tarik yang beragam. bentuk fisiologis yang baik, 

dapat memiliki kualitas seperti kecantikan, ketampanan, 
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BAB 6 EFEKTIVITAS DAN HAMBATAN 
KOMUNIKASI INTERPERSONAL 

 

 

 

Pendahuluan 

     Komunikasi interpersonal yang efektif memegang 

peran penting dalam berbagai konteks, baik personal maupun 

profesional. Komunikasi yang lancar dan terbuka 

memungkinkan individu untuk membangun hubungan yang 

kuat, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun di lingkungan 

kerja. Namun, dalam praktiknya, komunikasi interpersonal 

sering kali dihadapkan pada berbagai hambatan yang 

mengganggu kelancaran penyampaian pesan dan pemahaman 

antarindividu. Hambatan ini, seperti perbedaan bahasa, 

perbedaan budaya, beban informasi yang berlebihan, dan sikap 

acuh tak acuh, dapat mengakibatkan kesalahpahaman dan 

mengurangi efektivitas komunikasi (Tholia et al., 2022). 

Mengatasi hambatan-hambatan ini menjadi tantangan penting 

bagi siapa pun yang ingin meningkatkan kualitas interaksi 

interpersonal. 

Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, 

diperlukan berbagai strategi komunikasi yang tepat, seperti 

mendengarkan secara aktif, memberikan umpan balik yang 

konstruktif, dan mengendalikan emosi dalam berkomunikasi 

(Tholia et al., 2022). Mendengarkan secara aktif, misalnya, 

memungkinkan kita memahami perspektif lawan bicara dengan 

lebih baik, sehingga dapat mengurangi risiko kesalahpahaman. 

Selain itu, umpan balik yang konstruktif dapat membantu 
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BAB 7 ETIKA KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
 

 

 

Pendahuluan 

Etika merupakan mata uang yang berlaku di sepanjang 

zaman kehidupan umat manusia di dunia ini. Setiap orang 

dikenal berdasarkan etika yang dimiliki dan dipegang dalam 

hidupnya. Hakikatnya, etika tidak hanya diperlukan dalam 

kontek komunikasi antar pribadi, namun berlaku dan pernting 

diperhatikan dan dihadirkan dalam semua aspek umat 

manusia. Selain itu, etika komunikasi juga tidak hanya perlu 

diindahkan oleh orang-orang dewasa, namun justru harus 

diperkenalkan sejak dini, dibiasakan sejak seorang individu 

masih kecil sampai ia menyadari betul bahwa etika merupakan 

hal penting yang harus dijaga dan diterapkan dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi agar tercipta hubungan yang 

harmonis dan penuh kedamaian. Oleh karena itu, etika 

merupakan elemen penting yang ada dan hadir dalam kegiatan 

komunikasi khususnya komunikasi interpersonal.  

Gidden salah satu tokoh komunikasi sebagaima dikutip 

(Hanani, 2017) oleh menyebut etika sebagai guide atau 

panduan yang dapat memandu dan menyelamatkan manusia 

dalam menjalani kehidupan yang semakin tidak terkendali ini. 

Selanjutnnya Gidden mengibaratkan bahwa perjalanan 

kehidupan manusia hari ini seperti sedang menaiki kendaraan 

yang melaju kencang secara ugalugalan dan seperti tanpa ada 

rambu-rambu jalan. Maka, rem atau atau aturan yang disebut 

etika inilah angat dibutuhkan untuk mengendalikannya 

sehingga semua penumpang dan sopirnya selamat. Apalagi 
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BAB 8 KOMPONEN KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL 

 

 

 

Pendahuluan 

Komunikasi interpersonal merupakan proses 

penyampaian pesan antara dua individu atau lebih yang 

melibatkan pertukaran informasi, perasaan, dan pemikiran. 

Komunikasi ini sangat penting dalam kehidupan sehari-hari 

karena dapat membentuk hubungan yang lebih baik, baik 

dalam konteks personal maupun profesional. Komunikasi 

interpersonal tidak hanya melibatkan kata-kata, tetapi juga 

isyarat nonverbal seperti ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan 

nada suara yang turut mempengaruhi pesan yang disampaikan. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, komunikasi 

interpersonal kini tidak hanya terbatas pada tatap muka, tetapi 

juga melalui berbagai media digital, yang memperluas cara kita 

berinteraksi dengan orang lain Arnus (2018).  

Dalam komunikasi interpersonal, terdapat beberapa 

komponen yang saling berhubungan dan mempengaruhi 

efektivitas komunikasi itu sendiri. Komponen utama dalam 

komunikasi interpersonal meliputi pengirim pesan, pesan itu 

sendiri, saluran komunikasi, penerima pesan, dan umpan balik. 

Setiap orang memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi 

komunikator dalam proses komunikasi individu atau 

interpersonal, yang dikenal sebagai arus sirkuler atau berputar 

Sitorus (2020). Pengirim pesan bertanggung jawab untuk 

menyusun pesan secara jelas dan efektif, sementara penerima 
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BAB 9 KETERAMPILAN MENDENGARKAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Dalam interaksi sosial, proses mendengarkan memiliki 

peranan yang sangat penting. Seperti yang diamati oleh Mark 

Twain: "Jika kita seharusnya lebih banyak berbicara daripada 

mendengarkan, kita akan memiliki dua lidah dan satu telinga."  

Mendengarkan adalah inti dari perkembangan 

komunikasi, karena seorang anak harus belajar mendengarkan 

sebelum belajar berbicara, belajar berbicara sebelum belajar 

membaca, dan belajar membaca sebelum belajar menulis. 

Dalam hal ini, mendengarkan adalah keterampilan dasar dan 

fondasi bagi keterampilan komunikasi lainnya. Oleh karena itu, 

mendengarkan dapat dianggap sebagai keterampilan prasyarat 

yang menjadi dasar bagi keterampilan interaktif lainnya. Untuk 

dapat mengajukan pertanyaan yang tepat, bersikap tegas, 

memberikan penghargaan yang sesuai, mengungkapkan diri 

dengan tepat, bernegosiasi secara efektif, membuka dan 

menutup interaksi, dan sebagainya, kita harus melibatkan diri 

dalam mendengarkan secara sungguh-sungguh. Untuk 

merespons orang lain dengan tepat, kita harus memperhatikan 

pesan yang mereka sampaikan dan mengaitkan respons kita 

dengan pesan tersebut. 

Keterampilan mendengarkan dalam komunikasi 

interpersonal memiliki peranan yang sangat penting dalam 

membangun hubungan yang sehat dan efektif antara individu. 

Dalam setiap interaksi, mendengarkan bukan hanya sekadar 

proses menerima informasi, tetapi juga memahami dan 
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BAB 10 KETERAMPILAN BERBICARA 
 

 

 

Pendahuluan 

Dalam pelaksanaaan komunikasi antar individu atau 

kelompok, keterampilan berbicara sangat diperlukan agar 

pesan dan makna yang disampaikan berhasil. Sebaliknya, 

banyak orang tidak dan/atau belum memiliki keterampilan 

yang memadai sehingga pesan yang disampaikan cenderung 

gagal diterima atau dipahami dengan baik. Hal ini didasarkan 

oleh berbagai faktor, seperti faktor pengalaman, pendidikan, 

budaya, sosial dsb. Oleh karena itu, menguasai keterampilan 

berbicara merupakan salah satu indikator yang harus dikuasai 

dalam komunikasi interpersonal. 

 
Gambar 1. Skill komunikasi 

Sumber: www:canva.com 

 

Di samping itu, memiliki keterampilan yang bagus dalam 

komunikasi interpersonal baik lisan maupun tulis terhadap 

orang lain dapat membangun hubungan yang kuat, menyelesai-
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BAB 11 PENGENALAN KOMUNIKASI NON-
VERBAL 

 

 

 

Pendahuluan 

Komunikasi adalah aspek fundamental dalam interaksi 

manusia yang mencakup lebih dari sekadar kata-kata yang 

diucapkan. Komunikasi non-verbal terdiri dari isyarat dan 

gerakan tubuh, postur, dan ekspresi wajah, memainkan peran 

penting dalam menyampaikan pesan dan makna di luar apa 

yang bisa diungkapkan secara verbal. Hardjana (2003) 

mengartikan komunikasi non-verbal sebagai komunikasi yang 

dilakukan tanpa kata-kata dengan menggunakan gerakan 

tubuh, sikap, kontak mata, ekspresi wajah, kedekatan jarak dan 

sentuhan. Meski sering kali tidak disadar, komunikasi non-

verbal dapat mempengaruhi persepsi, emosi, dan hubungan 

antar individu secara signifikan. Pemahaman yang mendalam 

tentang komunikasi non-verbal dapat meningkatkan 

keterampilan interpersonal dan professional, serta membantu 

dalam berbagai situasi sosial.  

Dalam konteks budaya yang beragam, komunikasi non-

verbal menunjukkan variasi yang mencerminkan nilai, norma, 

kepercayaan masyarakat tertentu. Setiap budaya memilik cara 

unik dalam menggunakan isyarat non-verbal, yang bisa berbeda 

secara drastis dari satu kelompok ke kelompok lainnya. 

Misinterpretasi isyarat non-verbal dapat menyebabkan 

kesalahahaman dan konflik sehingga penting untuk memahami 

dan menghargai perbedaan ini, dengan pengetahuan yang 
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BAB 12 KOMUNIKASI DALAM LINGKUNGAN 
KERJA 

 

 

 

Pendahuluan 

Komunikasi dalam lingkungan kerja adalah proses 

pertukaran informasi, ide, dan pesan di antara individu atau 

kelompok dalam suatu organisasi. Komunikasi ini tidak hanya 

berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan informasi, tetapi 

juga menjadi pondasi utama dalam menciptakan hubungan 

kerja yang efektif, meningkatkan produktivitas, dan 

membangun budaya organisasi yang kuat (Robbins & Judge, 

2019). Dalam konteks dunia kerja yang semakin kompleks dan 

dinamis, komunikasi tidak hanya mencakup percakapan lisan, 

tetapi juga melibatkan komunikasi tertulis, visual, dan 

nonverbal (Miller, 2014). Setiap bentuk komunikasi memiliki 

peran penting dalam memastikan bahwa informasi 

disampaikan secara jelas, tepat waktu, dan dapat dipahami oleh 

semua pihak yang terlibat (Greenberg, 2011). 

Di tempat kerja, komunikasi yang efektif menjadi elemen 

strategis untuk mendukung keberhasilan organisasi. 

Komunikasi yang lancar membantu mengurangi kesalah-

pahaman, mempercepat pengambilan keputusan, dan 

meningkatkan kolaborasi antarindividu maupun tim (Clampitt, 

2016). Sebaliknya, komunikasi yang buruk dapat menyebabkan 

konflik, menurunkan produktivitas, dan bahkan merusak 

reputasi organisasi. Oleh karena itu, memahami prinsip-prinsip 

komunikasi yang baik menjadi suatu keharusan bagi setiap 
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BAB 13 KOMUNIKASI DALAM PRESENTASI DAN 
PUBLIK SPEAKING 

 

 

 

Pendahuluan 

Dalam dunia yang semakin terhubung, keterampilan 

komunikasi dalam presentasi dan public speaking telah menjadi 

sangat krusial, baik dalam lingkungan profesional maupun 

sosial. Kemampuan untuk menyampaikan pesan dengan jelas, 

persuasif, dan penuh dampak tidak hanya menentukan 

seberapa efektif pesan tersebut diterima, tetapi juga 

mencerminkan keahlian pembicara dalam memahami dan 

merespons kebutuhan audiens. Public speaking yang baik tidak 

sekadar menyampaikan informasi, tetapi lebih kepada 

membangun hubungan emosional dan keterhubungan dengan 

audiens, memungkinkan mereka untuk tidak hanya mendengar 

tetapi juga merasakan pesan yang ingin disampaikan (Munz, 

McKenna-Buchanan, & Wright, 2024). Setiap elemen dalam 

komunikasi, mulai dari bahasa tubuh hingga pilihan kata, 

memainkan peran yang signifikan dalam menciptakan 

pengalaman yang tak terlupakan. Hal ini mendasari pentingnya 

public speaking yang memukau dan efektif. 

Melalui bab ini, pembaca akan menemukan berbagai 

teknik untuk menciptakan pembukaan yang kuat dan 

mengesankan, merancang pesan yang mampu menarik 

perhatian audiens sejak awal. Mengingat bahwa kesan pertama 

sering kali menentukan keberhasilan presentasi secara 

keseluruhan, langkah-langkah persiapan seperti memahami 
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BAB 14 TANTANGAN DAN TREN DALAM 
KOMUNIKASI INTERPERSONAL 

 

 

 

Pendahuluan 

Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran 

informasi, perasaan, dan makna antara dua atau lebih individu 

secara langsung atau melalui media tertentu. Dalam konteks 

modern, komunikasi interpersonal tidak lagi terbatas pada 

interaksi tatap muka tetapi meluas ke ruang digital, di mana 

media sosial, aplikasi pesan, dan video call mendominasi. Pada 

era digital saat ini, komunikasi interpersonal menjadi lebih 

kompleks (Cahyani & Utami, 2023). Di satu sisi, teknologi 

mempermudah orang untuk tetap terhubung. Di sisi lain, 

penggunaan teknologi seringkali mengurangi kualitas 

hubungan interpersonal akibat kehilangan elemen non-verbal 

seperti bahasa tubuh dan intonasi suara (Hendriana, 2023). 

Tantangan seperti perbedaan generasi, tekanan media sosial, 

dan distraksi digital membutuhkan perhatian serius. Tren baru 

seperti Hybrid communication dan pendekatan berbasis empati 

dapat menjadi solusi untuk mengatasi hambatan ini dan 

meningkatkan kualitas hubungan interpersonal di berbagai 

konteks. 

 

Tantangan dalam Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal, sebagai bagian penting dari 

hubungan manusia, menghadapi berbagai tantangan di era 
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pada beberapa perguruan tinggi yang berada di Jakarta dan 

Bogor. Aktivitas penulis lainnya, saat ini, juga menjadi tutor 

online (tuton) pada program studi Ilmu Komunikasi Universitas 

Terbuka Jakarta. Penulis juga aktif dalam melakukan penelitian 

dalam permasalahan komunikasi, politik serta juga aktif 
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Pokok bahasan buku yang ditulis semata-mata untuk berbagi 
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harapannya secara konsisten akan disusul dengan buku-buku 
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